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mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” – (QS Ar Rad 11)” 

 

“Tidak masalah jika kamu berjalan dengan lambat, asalkan kamu tidak 

pernah berhenti berusaha.” 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesuangguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Ash-Sharh: 94:5-6) 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.” – QS Al Baqarah: 216”
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ABSTRAK 
 

Rafiq Himmawan, (2023) :   Pengaruh Metode Problem Solving terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas XI di SMA 

Muhammadiyah Bangkinang 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

penggunaan Metode Pembelajaran Problem Solving terhadap Motivasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di Kelas XI SMA Muhammadiyah 

Bangkinang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang 

digunakan adalah Quasi Eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah Bangkinang yang berjumlah 53 

orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik, dengan Uji T diperoleh 

bahwa nilai signifikan (2-Tailed) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari nilai 

alpha yaitu 0,05 (0,000<0,05) yang berarti Ha diterima Ho ditolak.. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan metode pembelajaran 

problem solving terhadap motivasi belajar siswa di SMA Muhammadiyah 

Bangkinang  memiliki nilai 1,37 > 1,00 maka dikategorikan efek tinggi (Strong 

Effect). Jika dihitung persentasi yang diperoleh, dapat dilihat besar kenaikan 

dengan menggunakan rumus = selisih angka/nilai sebelumnya x 100% sehingga 

diperoleh besar kenaikan 1,45%. 

 

Kata Kunci :  Metode Pembelajaran Problem Solving, Motivasi Belajar, 

Pelajaran Geografi 

 

  



 

 x 

ABSTRACT 
 

Rafiq Himmawan, (2023) :   The Effect of Problem-Solving Method toward 

Student Learning Motivation at the Eleven 

Grade of Senior High School of 

Muhammadiyah Bangkinang 

 

This research aimed at analyzing the effect of using Problem-Solving 

learning method toward student learning motivation on Geography subject at the 

Eleven Grade of Senior High School of Muhammadiyah Bangkinang. 

Quantitative approach was used in this research with quasi-experiments method. 

The samples were 53 the eleven-grade students of Sosial Science at Senior High 

School of Muhammadiyah Bangkinang. Questionnaire was used to collect data. 

Analyzing data was done by using parametric statistic with t-test. The score of 

significance (2-tailed) 0.000 was lower than alpha score 0.05 (0.000<0.05), and it 

meant that Ha was accepted and Ho was rejected. The research findings shiwed 

that the score of the effect of using Problem-Solving learning method toward 

student learning motivation at Senior High School of Muhammadiyah 

Bangkinang was 1.37, and it was higher than 1.00, so it was on strong effect 

category. If the percentage obtained was calculated, the increase could be 

analyzing by using the formula=difference score/previous score × 100%, so the 

inscrease was 1.45% 

 

Keywords :  Problem-Solving Learning Method, Learning Motivation, 

Geography Learning  
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 ملخّص

(: تأثيز طزيقة حل المشكلات على دافع تعلم ٠٢٠٢رفيق هيماوان، )

صفتلاميذ  حادي ال شر ال بمذرسة محمدية ع

 الثانوية بانجكينانج 

هزا انبحث يهذف إنً ححهيم يذي حأثيش طشيقت حم انًشكلاث 

صفعهً دافع حعهى حلاييز  حادي ال شر ال بًذسست محمديت انثاَىيت ع

باَجكيُاَج. وهزا انبحث يسخخذو انُهج انكًي وطشيقت شبه بحث 

صفحجشيبي. وعيُاث انبحث حلاييز  حادي ال شر ال نقسى انعهىو ع

شخصا. وحى  ٣٥الاجخًاعيت بًذسست محمديت انثاَىيت باَجكيُاَج، وعذدهى 

ث باسخخذاو حى إجشاء ححهيم انبياَاجًع انبياَاث يٍ خلال الاسخبياٌ. و

-٢، وجذ أٌ انقيًت انًعُىيت )"ث"الإحصائياث انباسايخشيت، يع اخخباس 

 (،٥٠ .٠>٠٠٠ .٠) ٠ .٠٥وهي أصغش يٍ قيًت أنفا، وهي ، ٠ .٠٠٠( كاَجريم

 وَخيجت. ت وانفشضيت انًبذئيت يشدودةيقبىن انفشضيت انبذيهتيًا يعُي أٌ 

انبحث حبيٍ أٌ حأثيش طشيقت حم انًشكلاث عهً دافع حعهى حلاييز انصف 

، نزنك يخى ٠٠ .١ < ٧٣  .١انعاشش بًذسست محمديت انثاَىيت باَجكيُاَج نه قيًت 

حساب انُسبت انخي حى انحصىل حى حصُيفه عهً أَه حأثيش يشحفع. إرا 

عهيها، يًكٍ يعشفت حجى انضيادة باسخخذاو انصيغت = انفشق في 

عهً صيادة في انحجى  حى انحصىل%، وبزنك ١٠٠× انشقى/انقيًت انسابقت 

 %.٥٤ .١بُسبت 

 طزيقة حل المشكلات، دافع التعلم، مادة الجغزافيا: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Pendidikan merupakan sebuah investasi jangka panjang sebagai modal 

perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Pencapaian dan peningkatan mutu 

pendidikan menjadi sebuah harapan, keinginan, tuntutan, dan pandangan 

bersama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan tersebut 

bukanlah hal yang mudah. Perlu adanya sebuah sistem pendidikan yang efektif 

untuk diterapkan. Pendidikan yang efektif bisa diidentifikasi dengan 

menganalisis hasil belajar peserta didik beserta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.  

 Pendidikan dapat dikatakan efektif jika mampu memberikan 

pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik sehingga nampak perubahan 

perilaku pada peserta didik setelah melalui suatu proses pembelajaran. Dengan 

demikian sistem pendidikan yang efektif seharusnya bisa mengantarkan 

peserta didik untuk mencapai kompetensi yang telah dipersyaratkan di 

sekolah. Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja 

oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 

menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga peserta 

didik dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan 

hasil optimal (Sugihartono, dkk, 2013: 81). Proses pembelajaran di kelas dapat 

berlangsung dengan efektif dan efisien apabila guru dapat memahami peran 

dan kebermanfaatan materi yang diajarkannya kepada peserta didik . Hal ini 
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juga didukung dengan kemampuan guru dalam mengelola kelas dan 

penggunakan model pembelajaran yang sesuai. Mendukung dari pernyataan 

tersebut menurut Suprijono (2009: 46), kegiatan dalam proses pembelajaran 

tersebut dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan dari model 

pembelajaran yang bervariasi serta proses pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang mendorong siswa untuk 

mau belajar. Motivasi belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu 

motivasi instrinsik (keadaan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa 

sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar) dan motivasi 

ekstrinsik (keadaan yang datang dari luar individu siswa yang mendorongnya 

untuk melakukan kegiatan belajar). Ada tidaknya motivasi belajar sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan belajar akan tercapai 

apabila pada diri adanya kemauan dan dorongan untuk belajar.  

Wina Sanjaya mengatakan bahwa proses pembelajaran motivasi 

merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa 

yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, 

akan tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak 

berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya. Dalam proses 

pembelajaran tradisional yang menggunakan pendekatan ekspositori kadang-

kadang unsur motivasi terlupakan oleh guru. Guru seakan-akan memaksakan 

siswa menerima materi yang disampaikannya. Keadaan ini tidak 
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menguntungkan karena siswa tidak dapat belajar secara optimal yang tentunya 

pencapaian hasil belajar juga tidak optimal.  

Sehubungan dengan pencapaian tujuan pembelajaran dan pendidikan 

maka menumbuhkan motivasi belajar siswa menjadi tugas guru yang sangat 

penting. Pembelajaran akan berlangsung efektif apabila siswa memiliki 

motivasi dalam belajar. Guru harus berupaya secara maksimal agar siswa 

termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu motivasi belajar menjadi salah satu 

kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar 

harus dibangkitkan dalam diri siswa sehingga siswa termotivasi dalam belajar. 

(Amna Emda, 2017). 

Di era yang serba modern ini, guru dituntut harus bisa menggunakan 

berbagai cara agar pembelajaran dikelas bisa berjalan lebih efektif. Salah satu 

caranya adalah menggunakan suatu model pembelajaran yang memberikan 

tantangan kepada siswa sehingga siswa mampu mengembangkan cara berpikir 

mereka serta memberikan kesempatan agar pengetahuan yang mereka peroleh 

bisa diproses oleh otaknya dengan baik. ( Uswatun Hsanah, dkk 2021). 

Untuk membuat siswa menjadi lebih tertarik dalam proses 

pembelajaran, maka guru bisa menggunakan salah satu dari metode 

pembelajaran yaitu metode problem solving. Menurut Nurdin model 

pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran geografi ialah 

model pembelajaran problem solving (pemecahan masalah) yang menjadi 

alternatif solusi. (Zulfi nabila, dkk 2023).  
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Menurut Rustini, pengajaran langsung dengan metode problem solving 

merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. Metode Problem Solving (pemecahan masalah) adalah metode 

mengajar yang mengandung aktivitas belajar siswa cukup tinggi. (Herman, 

dkk 2014). 

Dari hasil obersvasi di SMA Muhammadiyah Bangkinang, masalah 

yang sering dijumpai adalah pada saat proses pembelajaran geografi yang 

sering menggunakan metode ceramah pada saat kegiatan belajar mengajar 

sehingga siswa menjadi tidak aktif dan acuh tak acuh saat pembelajaran 

berlangsung. Kebanyakan siswa kurang semangat, kurang partisipasi, dan 

kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran geografi.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Problem Solving 

terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI pada Materi Sumber Daya Alam 

di SMA Muhammadiyah Bangkinang”. 

 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan diatas maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Siswa kurang semangat, kurang partisipasi, dan kurang tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran geografi yang dianggap membosankan, 
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bahkan beberapa siswa mengantuk dan mengobrol dengan teman 

sebangkunya.  

b. Kurangnya motivasi siswa pada saat pembelajaran geografi 

berlangsung, hal ini terlihat ketika guru sedang menyampaikan materi, 

siswa hanya diam tanpa merespon dan tidak berpartisipasi. Siswa 

hanya dituntut menghafal materi dan bisa mengerjakan soal ujian tanpa 

memperdulikan proses pembelajaran.  

c. Permasalahan yang sering terjadi pada saat proses pembelajaran 

geografi yang sering menggunakan metode ceramah pada saat kegiatan 

belajar mengajar sehingga siswa menjadi tidak aktif dan acuh tak acuh 

saat pembelajaran berlangsung. 

2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya perluasan pada penelitian ini, penulis 

membatasi penelitian tersebut pada Pengaruh Metode Problem Solving 

terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI  pada materi sumber daya alam 

di SMA Muhammadiyah Bangkinang. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah ada Pengaruh Metode 

Problem Solving terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas XI pada materi 

summber daya alam di SMA Muhammadiyah Bangkinang? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui bagaimana pengaruh metode problem solving 

terhadap motivasi belajar siswa kelas XI pada materi sumber daya alam di 

SMA Muhammadiyah Bangkinang. 

 

D. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, 

guru diharapkan lebih kreatif dengan menggunakan metode dan strategi 

pembelajaran. 

2. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pikiran dan pengalaman sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 

yang dapat diterapkan dalam upaya peningkatan  belajar siswa. 

3. Bagi siswa 

Siswa dapat meningkatkan motivasi belajar  

4. Bagi peneliti 

Dari hasil penelitisn ini diharapkan bisa memberikan wawasan dan 

juga pengalaman serta bekal berharga bagi calon pendidik geografi. 

E. Penegasan Istilah  

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan 

beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasan perlu dijelaskan yaitu : 
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1. Problem Sloving 

Nasution menyatakan bahwa memecahkan masalah adalah metode 

belajar yang mengharuskan para siswa untuk menemukan jawabannya 

(discovery) tanpa bantuan khusus. Dengan memecahkan masalah para 

siswa menemukan aturan baru yang lebih tinggi tarafnya sekalipun ia 

mungkin tidak dapat merumuskannya secara verbal. 

2. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang mendorong siswa 

untuk belajar dengan baik. Dari uraian tersebut dapat dikatakan betapa 

pentingnya peran motivasi dalam kegiatan belajar (pembelajaran) karena 

dengan adanya motivasi ssiwa tidak hanya akan belajar dengan giat tetapi 

juga memikmatinya. Motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar. 

(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012).  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belajar terdiri dari dua kata yang mempunyai pengertian 

sendiri-sendiri. Dua kata tersebut adalah motivasi dan belajar. Dalam 

pembahasan ini dua kata yang berbeda tersebut saling berhubungan 

membentuk satu arti. Motivasi belajar merupakan dorongan individu agar 

belajar dengan baik. Motivasi belajar amat penting untuk mencapai 

kesuksesan belajar. Lingkungan sekolah amat perlu untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik di sekolah melalaui program-program yang 

ditawarkan oleh sekolah.  

Motivasi menurut Moh. Uzer Usman adalah suatu proses untuk 

menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk 

memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu. Dalam hal belajar 

motivasi diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa 

untuk melakukan serangkaian kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak 

sehingga ia mau melakukan serangkaian kegiatan belajar. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

adalah segala sesuatu yang mendorong siswa untuk belajar dengan baik. 

Dari uraian tersebut dapat dikatakan betapa pentingnya peran motivasi 

dalam kegiatan belajar (pembelajaran) karena dengan adanya motivasi 
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siswa tidak hanya akan belajar dengan giat tetapi juga menikmatinya. 

Motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar. Hasil belajar akan optimal 

kalau ada motivasi yang tepat. 

2. Macam- Macam Motivasi Belajar 

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Akan tetapi khusus untuk motivasi belajar, para 

ahli membedakan motivasi belajar kedalam dua golongan, yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik.  

a. Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri 

anak sendiri. Suatu kegiatan/aktivitas yang dimulai dan diteruskan 

berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan yang secara 

mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Dorongan ini datang dari 

hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. 

Atau dapat juga karena dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan 

bidang yang dipelajari.  

Motivasi intrinsik lebih menekankan pada faktor dari dalam 

diri sendiri, motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 

perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Pada motivasi intrinsik tidak ada 

sasaran tertentu, dan karenanya nampak lebih sesuai dengan dorongan 

asali dan yang mumi untuk mengetahui serta melakukan sesuatu 

(aktivitas). Sebagai contoh seseorang yang senang membaca, tidak 
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usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari 

buku buku untuk dibacanya.  

Belajar yang efektif menurut beberapa tokoh psikologi di 

antaranya Winkel dikutip oleh Rifa Hidayah adalah cara belajar yang 

teratur,  tuntas, berkesinambungan dan produktif. Seorang pelajar yang 

belajarnya tidak teratur, tidak sungguh-sungguh, asal-asalan, waktunya 

tidak menentu, tidak tuntas, tidak terus menerus dan tidak 

berkesinambungan baik di sekolah maupun di rumah berarti ia tidak 

membiasakan diri belajar yang efektif, sehingga sasaran belajarnya 

tidak tercapai. Sebaliknya jika dilakukan dengan teratur dan baik akan 

dapat berperan dalam membantu keberhasilan seorang siswa dalam 

menuntut ilmu. Kebiasaan belajar merupakan bentuk dari motivasi 

intrinsik. Kebiasaan belajar yang efektif menurut Rifa Hidayah dapat 

ditinjau dari tiga hal, yaitu: .  

1) Memahami kekuatan diri.  

Memahami kekuatan diri dalam belajar kita harus 

mengenali bagaimana kemampuan kita dalam belajar, termauk 

kelebihan dan kekurangan seperti memahami bakat, minat dan 

kemampuan dasar serta inteligensi.  

2) Mengatur dan menggunakan waktu secara efektif.  

Menggunakan waktu sebaik mungkin untuk terus belajar 

dan dalam suasana yang menyenangkan sebab bila belajar tanpa 
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adanya suasana yang nyaman maka akan menyebabkan kejenuhan 

belajar.  

3) Belajar itu tak terbatas.  

Belajar itu tak terbatas maksudnya proses belajar dapat 

terjadi dan dilaksanakan di mana dan kapan saja. Atau tidak 

dibatasi oleh ruang gerak dan waktu. Atau dapat diisyaratkan 

sebagai live long education, artinya pendidikan/belajar itu 

berlangsung seumur hidup, yang dimulai sejak dilahirkan hingga 

meninggal dunia. Belajar itu tak terbatas hanya di bangku sekolah 

saja secara formal dan diajarkan oleh guru, tetapi dapat 

berlangsung di rumah, dibawah pohon, ditempat terbuka didalam 

kereta, dipesawat terbang diperpustakaan, di masyarakat dan masih 

banyak lagi. (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012). 

b. Motivasi Ekstrinsik  

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar 

individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari 

orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan 

sesuatu atau belajar. Motivasi eksternal akan berubah menjadi motivasi 

internal jika timbul kesadaran dari dalam dirinya sendiri untuk 

melakukan sesuatu karena senang melakukannya. 

Ada beberapa strategi yang bisa digunakan guru untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa, sebagai berikut:  

1) Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik  
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Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih 

dahulu seorang guru menjelaskan mengenai Tujuan Instruksional 

Khusus yang akan dicapai oleh siswa. Makin jelas tujuan maka 

makin besar pula motivasi dalam belajar.  

2) Hadiah Berikan hadiah untuk siswa berprestasi.  

Hal ini akan memacu semangat mereka untuk bisa belajar 

lebih giat lagi. Di samping itu, siswa yang belum berprestasi akan 

termotivasi untuk bisa mengajar siswa yang berprestasi.  

3) Saingan/kompetisi  

4) Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil 

belajar yang telah dicapai sebelumnya.  

5) Pujian Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk di       

berikan pujian yang sifatnya membangun  

6) Hukuman Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat 

kesalahan saat proses belajar mengajar. Harapan pemberian 

hukuman adalah agar siswa berusaha merubah diri dan berusaha 

memacu motivasi belajarnya.  

7) Memberikan perhatian yang maksimal kepada peserta didik.  

8) Membantu kesulitan belajar anak secara individual maupun 

kelompok.  

9) Menggunakan metode pengajaran yang bervariasi.  
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10) Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  

11) Menggunakan gambar dalam proses menerangkan, hal ini untuk 

mengurangi rasa jenuh siswa.  

12) Menggunakan lelucon/bercanda sebagai bentuk “refreshing” dan 

untuk mendapatkan perhatian siswa kembali. 

 

3. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Motivasi sebagai kekuatan mental individu dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu motivasi primer dan motivasi sekunder. Berikut 

penjelasan dari dua jenis motivasi tersebut:  

a. Motivasi primer  

Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-

motif dasar yang umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani 

manusia. Manusia adalah makhluk berjasmani sehingga perilakunya 

terpengaruh oleh insting atau kebutuhan jasmaninya. Insting itu 

memiliki tujuan dan memerlukan pemuasan. Tingkah laku insting 

dapat diaktifkan, dimodifikasi, dipicu secara spontan, dan dapat 

diorganisasikan.  

b. Motivasi sekunder  

Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari. Menurut 

beberapa ahli, manusia adalah makhluk sosial. Perilakunya tidak hanya 

terpengaruh oleh faktor biologis saja, tetap juga faktor-faktor sosial. 
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Motivasi sekunder memegang peranan penting dalam kehidupan 

manusia sebagai makhluk sosial. Perilaku manusia terpengaruh oleh 

tiga komponen penting seperti afektif, kognitif, dan konatif.  

1) Komponen afektif 

Komponen afektif adalah aspek emosional. Komponen ini 

terdiri dari motif sosial, sikap dan emosi.  

2) Komponen kognitif  

Komponen kognitif adalah aspek intelektual yang terkait 

dengan pengetahuan.  

3) Komponen konatif  

Komponen konatif adalah terkait dengan kemauan dan 

kebiasaan bertindak. Perilaku motivasi sekunder juga terpengaruh 

oleh adanya sikap. Sikap adalah suatu motif yang dipelajari. Ciri-

ciri sikap : (a) merupakan kecenderungan berpikir, merasa, 

kemudian bertindak, (b) memiliki daya dorong bertindak, (c) relatif 

bersifat tetap, (d) berkecenderungan melakukan penilaian, dan (e) 

dapat timbul dari pengalaman, dapat dipelajari atau berubah. 

(Ariani Nurlina, dkk 2022). 

4. Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Hamzah B. Uno (2011:23) indikator motivasi belajar 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
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3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan menarik dalam belajar 

6) Adanya lingkungan kondusif, sehingga memungkinkan seseorang 

siswa dapat belajar dengan baik. 

Menurut Sadirman A.M (2011:83) indikator motivasi belajar 

adalah sebagai berikut: 

a. Tekun mengahadapi tugas. 

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas puas). 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang 

dewasa (misalnya masalah pembangunan, politik, ekonomi dan lain-

lain). 

d. Lebih senang bekerja mandiri. 

e. Cepat bosan pada hal-hal yang rutin (hal-halyang berulang-ulang 

begitu saja). 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya. (Elmirawati, dkk 2013). 

 

B. Metode Problem Solving 

1. Pengertian Problem Solving 

Menurut Nana Sudjana metode pemecahan masalah (problem 

solving) bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan 

suatu metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan 

metode-metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai kepada 

menarik kesimpulan. Sedangkan menurut Jusuf Djajadisastra metode 
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pemecahan masalah adalah suatu cara mengajar yang merangsang dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk atas inisiatif sendiri mampu 

melakukan analisis dan sintesis terhadap persoalan yang dihadapi sehingga 

diperoleh penyelesaiannya.  

Lebih lanjut Nasution menyatakan bahwa memecahkan masalah 

adalah metode belajar yang mengharuskan para siswa untuk menemukan 

jawabannya (discovery) tanpa bantuan khusus. Dengan memecahkan 

masalah para siswa menemukan aturan baru yang lebih tinggi tarafnya 

sekalipun ia mungkin tidak dapat merumuskannya secara verbal.  

Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapatlah ditarik suatu 

pengertian bahwa metode pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

adalah suatu cara mengajar yang memberikan kesempatan kepada para 

siswa untuk atas inisiatif sendiri mampu melakukan analisis dan sintesis 

terhadap persoalan yang dihadapi sehingga diperoleh penyelesaiannya. 

2. Langkah-langkah Pembelajaran Problem Solving 

Menurut David Johnson & Jhonson didalam (Ria Agus 2017: 44), 

mengemukakan ada 5 langkah metode pemecahan masalah (problem 

solving ) melalui kegiatan kelompok seperti :  

a. Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa 

tertentu yang mengandung isu konflik, hingga seseorang menjadi jelas 

masalah apa yang akan dikaji.  

b. Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya 

masalah, serta menganalisis berbagai faktor baik faktor yang bisa 
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menghambat maupun faktor yang dapat mendukung dalam 

penyelesaian masalah.  

c. Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang 

telah dirumuskan melalui diskusi.  

d. Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan 

keputusan tentang strategi mana yang dapat dilakukan.  

e. Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil. 

Evaluasi proses adalah evaluasi terhadap seluruh kegiatan pelaksanaan 

kegiatan; sedangkan evaluasi hasil adalah evaluasi terhdap akibat dari 

penerapan strategi yang diterapkan.  

3. Keunggulan dan Kelemahan Problem Solving 

a. Keunggulan Problem Solving 

Sebagai suatu strategi pembelajaran, Strategi Pembelajaran 

Berbasis Masalah memiliki beberapa keunggulan, di antaranya:  

1) Pemecahan masalah (problem solving) merupakan teknik yang 

cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.  

2) Pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang 

kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi siswa.  

3) Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan 

aktivitas pembelajaran siswa.  

4) Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa 

bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk masalah-

masalah dalam kehidupan nyata.  
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5) Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa 

untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung 

jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Di samping itu, 

pemecahan masalah itu juga dapat mendorong untuk melakukan 

evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.  

6) Melalui pemecahan masalah (problem solving) bisa 

memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran (bahasa 

Indonesia, sejarah, dan lain sebagainya), pada dasarnya merupakan 

cara berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa bukan 

hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja.  

7) Pemecahan masalah (problem solving) dianggap lebih 

menyenangkan dan disukai siswa.  

8) Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan 

kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan 

baru.  

9) Pemecahan masalah (problem solving) dapat memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 

mereka miliki dalam dunia nyata.  

10) Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan 

minat siswa untuk secara terus menerus belajar sekali pun belajar 

pada pendidikan formal telah berakhir. 
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b. Kelemahan Problem Solving 

Disamping keunggulan, Strategi Pembelajaran Berbasis 

Masalah juga memiliki kelemahan diantaranya:  

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 

dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.  

2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan  

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka meeka tidak akan belajar apa 

yang mereka ingin pelajari. (Nilakusmawati & Asih, 2012). 

 

C. Sumber Daya Alam 

1. Pengertian Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam (biasa disingkat SDA) adalah segala sesuatu yang 

keberadaannya di muka bumi secara alami, yang dapat digunakan untuk 

pemenuhan kebutuhan manusia. Sumber daya alam dapat digunakan untuk 

pemenuhan kebutuhan manusia. Sumber daya alam dapat berupa 

komponen biotik, seperti hewan, tumbuhan, mikroorganisme dan 

komponen abiotik, seperti minyak bumi, batu bara, air dan angin. Dengan 

demikian sumber daya alam merupakan kekayaan alam, baik berupa benda 

mati maupun makhluk hidup yang terdapat di bumi dan dapat digunkanan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
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2. Penggolongan Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam dapat digolongkan menjadi beberapa kategori, 

antara lain berdasarkan sifatnya, wujudnya dan bentuknya. 

a. Berdasarkan Sifatnya 

Sumber daya alam berdasasrkan sifatnya dibagi menjadi sumber 

daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui. 

1) Sumber daya alam yang dapat diperbaharui (renewable resources) 

adalah sumber daya alam yang dapat diadakan kembali (diganti 

dengan yang baru) setelah digunakan sehingga tidak akan habis. 

2) Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui (unrenewable 

resources) adalah sumber daya alam yang tidak dapat diadakan 

kembali setelah digunakan, seperti barang tambang. 

b. Berdasarkan Wujudnya 

Sumber daya alam berdasarkan wujudnya dibagi menjadi 

sumber daya alam berupa benda dan bukan benda. 

1) Sumber daya alam berupa benda meliputi benda padat, cair dan 

gas. 

2) sumber daya alam bukan benda antara lain keindahan alam dan 

tenaga surya. 

c. Berdasarkan Pembentuknya  

Sumber daya alam berdasarkan pembentuknya dibagi menjadi 

sumber daya alam biotik dan abiotik. 
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1) Sumber daya alam biotik adalah sumber daya alam yang 

terbentuk dari kehidupan /sisa kehidupan. Misalnya minyak bumi 

dan batu bara. 

2) sumber daya alam abiotik adalah sumber daya alam yang 

terbentuk bukan dari sisa kehidupan. misalnya tembaga, emas dan 

perak. 

3. Persebaran Sumber Daya Alam 

Kondisi fisik (alam) dan letak geografi yang strategis, 

mengakibatkan Indonesia kaya akan sumber daya alam, baik di daratan 

maupun dilautan, yang berupa flora, fauna, potensi hidrografis dan deposit 

sumber daya alam yang melimpah. Sumber daya alam Indonesia berasal 

dari pertanian, kehutanan, kelautan dan perikanan, peternakan, perkebunan 

serta pertambangan dan energi. Sumber daya alam tersebut tersebar di 

seluruh Indonesia. Akan tetapi, jenis sumber daya alam bersebut tidak 

sama di setiap tempat, karena pengaruh kondisi fisik, iklim, elevasi dan 

campur tangan manusia. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan ini bertujuan untuk digunakan sebagai bagan 

perbandingan dan untuk menguatkan tentang penelitian yang penulis lakukan. 

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang terkait dengan metode problem 

solving terhadap motivasi belajar siswa, yang telah dilakukan beberapa 

penelitian yaitu :  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh malani Fika dan Rida Tahun 2023 yang 

berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving Terhadap 

Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 1 Simanindo”. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif deskriptif inferensial. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh metode pembelajaran Problem Solving terhadap motivasi belajar 

Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Simanindo Tahun Pembelajaran 2022/2023: 1) Uji persyaratan analisis: a) 

uji hubungan yang positif diperoleh nilai rxy = 0,617 > rtabel   0,05,n 4   

  0,2 4. b  Uji hubungan yang signifikan diperoleh nilai thitung  5,320   

ttabel   0,05,dk n2 46   2,021. 2  Uji pengaruh  a  Uji persamaan 

regresi, diperoleh persamaan regresi     10, 6  0,61 . b  Uji koefisien 

determinasi regresi (r2 ) = 38,1%. 3) Uji hipotesis dengan menggunakan 

uji F diperoleh Fhitung > Ftabel=( =0,05,dk pembilang k=23,dk 

penyebut=n-2=48-2=46) yaitu 28,23 > 1,51. Dengan demikian Ha diterima 

dan H0 ditolak.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Regzi Ibnu dan Sudji tahun 2018 yang 

berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Problem Solving Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Dan Motivasi Belajar Siswa Di SMK N 3 

Yogyakarta”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Motivasi belajar 

siswa setelah diterapkan metode pembelajaran problem solving pada mata 
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pelajaran PDTM kelas XI TP 4 Teknik Pemesinan di SMK Negeri 3 

Yogyakarta mengalami peningkatan setiap siklusnya. Hal ini berdasarkan 

data nilai angket motivasi belajar siswa yang terus meningkat pada setiap 

siklus. Pada siklus I persentase rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 

77,96% mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 82,33% dan pada 

siklus III meningkat menjadi 85,75%. Motivasi belajar siswa dapat 

disimpulkan sangat baik, karena sudah melampaui kriteria keberhasilan 

tindakan lebih dari 81%. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dila Rosdiana tahun 2021 yang berjudul 

“Pengaruh Metode Problem Solving Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI Di SMK Al 

Hikmah Curug Kabupaten Tangerang”. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif analisis dan menggunakan rumus Product Moment, dan 

pendekatan kuantitatif dengan melalui Skala Likerts. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh metode problem solving terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XI mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMK AlHikmah Curug Kabupaten Tangerang. Dilihat dari hasil 

perhitungan koefisien kolerasi yaitu = 0,90 dengan taraf sangat kuat. 

Dengan demikian Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh metode 

problem solving terhadap motivasi belajar siswa mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XI SMK Al-Hikmah Curug Kabupaten 

Tangerang di tolak dan demikian Ha diterima.   
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E. Konsep Operasional 

Variabel X atau variabel bebas pada penelitian ini adalah langka-

langkah pembelajaran metode problem solving yaitu : 

1. Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa 

tertentu yang mengandung isu konflik, hingga siswa menjadi jelas masalah 

apa yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini guru bisa meminta pendapat dan 

penjelasan siswa tentang isu-isu hangat yang menarik untuk dipecahkan.  

2. Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya masalah, 

serta menganalisis berbagai faktor baik faktor yang bisa menghambat 

maupun faktor yang dapat mendukung dalam penyelesaian masalah. 

Kegiatan ini bisa dilakukan dalam diskusi kelompok kecil, hingga pada 

akhirnya siswa dapat mengurutkan tindakan-tindakan prioritas yang dapat 

dilakukan sesuai dengan jenis penghambat yang diperkirakan.  

3. Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang telah 

dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada tahapan ini setiap siswa didorong 

untuk berpikir mengemukakan pendapat dan argumentasi tentang 

kemungkinan setiap tindakan yang dapat dilakukan.  

4. Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan 

keputusan tentang strategi mana yang dapat dilakukan.  

5. Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil. Evaluasi 

proses adalah evaluasi terhadap seluruh kegiatan pelaksanaan kegiatan, 

sedangkan evaluasi hasil adalah evaluasi terhadap akibat dari penerapan 

strategi yang diterapkan. 
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Variabel Y atau variabel terikat pada penelitian ini adalah indikator 

motivasi belajar siswa yaitu : 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan menarik dalam belajar 

6) Adanya lingkungan kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa 

dapat belajar dengan baik. 

 

F. Hipotesis  

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Ha  :  Adanya peningkatan motivasi belajar siswa dalam penggunaan 

metode problem solving pada materi sumber daya alam 

Ho  :  Tidak adanya peningkatan motivasi belajar siswa dalam penggunaan 

metode problem solving pada materi sumber daya alam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Bentuk penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen. 

Penelitian Quasi eksperimen ini merupakan bentuk desain yang melibatkan 

dua kelompok palinng sedikitnya. Satu kelompok sebagai kelompok 

eksperimen dan satu kelompok lainnya sebagai kelompok kontrol 

(Rukminingsih, 2020). Penelitian ini dipilih karena penulis ingin menerapkan 

suatu tindakan atau perlakuan. Tindakan atau perlakuan yang dimaksud adalah 

metode pembelajaran problem solving. Hal ini untuk mengetahui metode 

pembelajaran problem solving dapat meningkatkan motivasi siswa. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent Control Group Design. Desain penelitian ini dipilih tidak 

secara acak., sebelum dilakukan tes dilakukan pengujian terlebih dahulu untuk 

melihat bagaimana hasil sebelum diberikan perlakukan atau manipulasi. 

Setelah dilakukan manipulasi maka akan dilihat hasilnya apakah ada pengaruh 

dari manipulasi atau perlakukan yang diberikan. Kelompok yang diberi 

perlakuan disebut kelompok eksperimen sedangkan kelompok yang tidak 

diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 

Tabel III.1 

Model desain penelitian 

 

Kelompok  Pre-test Treatmen  Pos-test  

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 
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Keterangan   : 

X :  Perlakuan pada kelas eksperimen  

O1 dan O3 :  kelompok eksperimen dan kelompok control sama-sama 

diberika pretest untuk mengetahui motivasi siswa. 

O2 :  post test pada kelompok eksperimen setelah di beri 

pembelajaran dengan menggunakan Problem Solving. 

O4 :  post test pada kelompok control yang diberikan pembelajaran 

seperti biasa secara konvensional. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu yang digunakan penulisan untuk melakukan penelitian ini pada 

periode semester ganjil tahun ajaran 2023. Tempat penelitian ini dilaksanakan 

di SMA Muhammadiyah Bangkinang pada siswa kelas XI IPS yang 

beralamatkan dijalan D.R Rahman Saleh- Jl. Muhammadiyah. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah Bangkinang, sedangkan objek dari penelitian ini adalah 

metode problem solving terhadap motivasi belajar siswa kelas XI pada materi 

dinamika bumi sebagai ruang kehidupan. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ 

subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudiann ditarik kesimpulannya. Mazhindu 

dan Scott dalam Swarjana (2015) mengemukakan bahwa populasi adalah 

kumpulan dari individu atau objek atau fenomena yang secara potensial 

dapat diukur sebagai bagian dari penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah Bangkinang: 

Tabel III.2 

Populasi Kelas XI di SMA Muhammadiyah Bangkinang 

 

No Kelas Populasi 

1 XI IPS 1 25 

2 XI IPS 2 28 

Jumlah 53 

 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah Pekanbaru Tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 53  siswa 

yang terbagi dalam 2 kelas yang ditetapkan kelas XI Ips 1 sebagai kelas 

kontrol dan XI Ips 2 sebagai kelas eksperimen. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang sengaja dipilih oleh 

peneliti untuk diamati, sehingga sampel ukurannya lebih kecil 

dibandingkan populasi dan berfungsi sebagai wakil dari populasi 

(Nurhayati, 2015). Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi (Sugiyon, 2016).  

Sampel yang peneliti gunakan yaitu sampling purpusive 

(samppling purpusive) adalah suatu teknik penempatan sampel dengan 

cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki 
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peneliti (tujuan/ masalah dalam penelitian), sehingga sampel tersebut dapat 

mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya ( Nursalim, 

2015). 

Tabel III.3 

Jumlah Sampel 

 

No. Kelas  Sampel  Jumlah  

1. XI IPS 1 Kontrol 25 

2. XI IPS 2 Eksperimen 28 

Jumlah  53 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Observasi  

Obervasi merupakan cara pengumpulan data melalui suatu 

pengamatan terhadap objek penelitian yang langsung diamati oleh peneliti. 

Untuk memperoleh jawaban atau informasi sesuai kebutuhan pada masing-

masing variabel hendaknya peneliti menggunakan alat pancaindera seperti 

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba). Teknik observasi pada 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran geografi. Maka dari itu untuk mendapatkan data penulis 

mengamati secara langsung ke lokasi penelitian ini yang berada di SMA 

Muhammadiyah Bangkinang. 

2. Angket 

Angket merupakan cara pengumpulan data dengan menyediakan 

daftar pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk kuesioneruntuk diisi oleh 

responden sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing variabel 
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penelitian. Pemberian kuesioner/ angket biasanya pada responden dalam 

jumlah yang banyak dan diberikan kepada sumber penelitian yang dengan 

tingkat pemahaman yang memadai minimal bisa membaca dan menulis. 

Pada kuesioner pun disediakan petunjuk atau pedoman pengisian agar 

responden dapat mengisi jawabannya sesuai dengan petunjuk pengisi serta 

arahan yang diberikan oleh peneliti. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang telah 

didapatkan dilapangan terkait dengan motivasi belajar siswa. Dengan 

melihat catatan kehadiran siswa dikelas dan catatan guru dikelas pada saat 

proses pembelajaran. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Intrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket 

penggunaan metode pembelajaran. Angket disini dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. yang diberikan dua kali terhadap siswa. Angket pertama 

diberikan sebelum siswa memasuki pembelajaran (pre-test) dan angket kedua 

diberikan setelah siswa melakukan pembelajaran (post-test). 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif 

Analisis ini bertujuan untuk meggambarkn data apa adanya yang 

dikumpulkan dari responden. Adapun variabel yang di deskriptifkan 
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adalah semua variabel yang diteliti dengan cara menghitung persentase, 

standar deviasi, median, modus, koefisien, varian untuk kemampuan 

berpikir kritis pada mata pelajaran geografi. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

atau berada dalam sebaran normal.Distribusi normal adalah distribusi 

simetris dengan modus, mean dan median berada dipusat. Distribusi 

normal diartikan sebagai sebuah distribusi tertentu yang memiliki 

karakteristik berbentuk seperti lonceng jika dibentuk menjadi sebuah 

histogram. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat yang 

dirumuskan sebagai berikut : 

(i-Ei)
2 

x
2 
hitung = ∑         

    

keterangan : 

 

X2 = nilai chi-kuadrat hitung 

Oi  = Frekuensi hasil pengamatan 

Ei  = Frekuensi harapan 

K   = Banyaknya kelas 

 

Kriteria pengujian normal bila X
2
 hitung lebih kecil dari X

2
 tabel 

dimana X
2
 tabel diperoleh dari daftar x

2
 dengan dk = (k - 3) pada taraf 

signifikansi a = 0,05. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang 

dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data 
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sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Pada 

analisis regresi, persyaratan analisis yang dibutuhkan adalah bahwa galat 

regresi untuk setiap pengelompokan berdasarkan variabel terikatnya 

memiliki variansi yang sama.Jadi dapat dikatakan bahwa uji homogenitas 

bertujuan untuk mencari tahu apakah dari beberapa kelompok data 

penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Dengan kata lain, 

homogenitas berarti bahwa himpunan data yang kita teliti memiliki 

karakteristik yang sama. Pengujian homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan uji F dengan rumus. (sudjana, 2013). 

Fhitung = 
               

               
 

Menentukan Ftabel dengan dk mebilang = n1-1 dan dk penyebut = 

n2-1 dengan taraf signifiksn 0.05 kaidah keputusan : 

Jika Fhitung > Ftabel berarti tidak homogen 

Jika Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen 

4. Effect Size 

Analisis effect size bertujuan untuk melihat besarnya efek 

perbedaan atau hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Uji 

effect size dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen (metode bercerita dengan gambar) terhadap variabel dependen 

(kemampuan komunikasi) dalam penelitian ini. Menghitung effect size 

menggunakan rumus cohen’s.  Lina Sari, 2021  134 . 

Menurut Cohen (dalam Santoso, 2010), rumus effect size sebagai 

berikut: 
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Katerangan: 

r 

Y1 

Y2 

= 

= 

= 

Effect Size 

Rata-rata kelas Eksperimen 

Rata-rata kelas Kontrol 

Sd = Standar deviasi 

 

Tabel III.4 

Interpretasi Effect Size untuk Singgle 

Group/ One Group 

 

Size Interpretation 

0-0,20 Weak effect (efek lemah) 

0,21-0,50 Modest Effect (efek sederhana) 

0,51-1,00 Moderate effect (efek sedang) 

>1,00 Strong effect (efek tinggi) 

 

5. Uji Hipotesis ( Uji T-Test) 

Untuk menguji perbedaan rata-rata maka pasangan hipotesis yang 

akan diuji yaitu : 

Ho   μ1   μ2  

Ha   μ1 ≠ μ2  

Untuk pasangan hipotesis yang diuji maka pengujian yang 

digunakan adalah uji-t pada pihak sampel indenpenden. Rumus yang 

digunakan dapat dituliskan sebagai berikut:  

 t = 
     

√(     )  
  (     )   

       
 (
 

  
  

 

   
)

 

Keterangan:  

 

X1  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

X2  = Nilai rata-rata kelompok kontrol 

S12  = Varian data kelompok eksperimen 

S22  = Varian data kelompok kontrol 

n1  = Banyaknya subjek pada kelompok eksperimen 

n2  = Banyaknya subjek pada kelompok kontrol  
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Rumus ini digunakan untuk uji hipotesis sampel indenpenden, 

salah satunya untuk membandingkan antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Ketentuan yang berlaku untuk uji hipotesis ini 

adalah, bila t hitung < t tabel maka Ho diterima. Sebaliknya jika nilai t 

hitung > t tabel maka Ho tabel ditolak atau Ha diterima. (Anang Nugroho, 

2015:97-98). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Geografi kelas XI IPS di SMA 

Muhammadiyah Bangkinang, dapat disimpulkan bahwa: 

 Pengaruh penggunaan Metode pembelajaran problem solving di SMA 

Muhammadiyah memiliki nilai 1,37 > 1,00 maka dikatakan efek tinggi (Strong 

Effect). Memiliki skor rata rata motivasi kelas kontrol yang tidak 

menggunakan metode problem solving dengan rata-rata post test 87,44, maka 

dikatakan kurang. Motivasi belajar siswa sesudah diberikan treatment berupa 

metode problem solving pada kelas eksperimen berada kategori tinggi dengan 

nilai rata-rata post test 95,36, maka dikatakan sesuai. 

Jika dihitung persentasi yang diperoleh, maka dapat dilihat besar 

kenaikan dengan menggunakan rumus: Selisih angka/ Skor sebelumnya x 

100% sehingga diperoleh besar kenaikan adalah 1,45%. Pada pengujian 

Output Analisis T-Test, diperoleh bahwa nilai signifikan (2-Tailed) sebesar 

0,000 yang mana lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05 yang berarti Ha 

diterima Ho ditolak. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar siswa dari kelas kontrol dan 

kelas eksperimen sebesar 1,45%, artinya ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran problem solving terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran geografi di SMA Muhammadiyah Bangkinang. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut.: 

1. Bagi Guru 

Guru sebaiknya lebih memberikan metode pembelajaran lainnya 

seperti model problem solving yang juga dapat digunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga hasil belajar mereka juga 

dapat menjadi lebih meningkat. Sehingga siswa juga tidak mengalami 

kesulitan dalam memahami materi dan juga tidak hanya terfokus pada 

meteri yang ada dalam buku paket. 

2. Bagi siswa 

Siswa sebaiknya lebih memahami materi yang diberikan dan dapat 

menguasai materi dengan metode pembelajaran yang diberikan ataupun 

media pembelajaran yang diberikan. Dan juga siswa sebaiknya 

mempertahankan motivasi yang baik dan lebih meningkatkan motivasi 

belajar menjadi lebih baik lagi. Sehingga tidak hanya memahami materi 

yang diberikan, hasil belajar siswa juga menjadi lebih baik. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan 

berbagai penyempurnaan khususnya penggunaan model problem solving 

dapat diterapkan pada kompetensi dasar yang lain, dengan meninjau segi 

lain yang relevan sehingga hasilnya dapat lebih baik. 
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Lampiran 1 SK Pembimbing 
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Lampiran 2 Surat Izin Prariset 
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Lampiran 3 Surat Balasan Prariset 
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Lampiran 4 Surat Riset 
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Lampiran 5 Dinas Pendidikan 
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Lampiran 6 Surat Rekomendasi 
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Lampiran 7 Lembar Desposisi 
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Lampiran 8 Lembar Kegiatan Bimbingan 
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SILABUS 
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Lampiran 9 Silabus 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran    : Geografi  

Satuan Pendidikan : SMA / MA 

Kelas : XI (Sebelas) 

 

KOMPETENSI INTI 

● KI-1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
● KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 
● KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 
● KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 
 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1  Memahami kondisi wilayah dan 

posisi strategis Indonesia sebagai 

poros maritim dunia 

Kondisi Wilayah dan Posisi Strategis Indonesia 

● Luas dan batas wilayah Indonesia. 
● Kondisi wilayah indonesia 
● Posisi strategis indonesia sebagai poros maritim 

dunia. 

● Mengamati letak geografis Indonesia melalui 

peta dunia. 
● Berdiskusi tentang letak dan posisi geografis 

Indonesia dan kaitannya dengan poros 

maritim dunia  
● Menyajikan laporan hasil diskusi tentang 

posisi strategis Indonesia sebagai poros 

maritim dunia dilengkapi peta, tabel, dan/atau 

grafik 

4.1  Menyajikan contoh hasil penalaran 

tentang posisi strategis wilayah 

Indonesia sebagai poros maritim 

dunia dalam bentuk peta, tabel, 

dan/atau grafik 
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3.2  Menganalisis sebaran flora dan fauna 

di Indonesia dan dunia berdasarkan 

karakteristik ekosistem 

Persebaran Flora dan Fauna di Indonesia dan Dunia 

● Persebaran flora dan fauna di dunia dan Faktor-

faktor yang memengaruhinya. 
● Persebaran flora dan fauna di dunia. 
● Persebaran flora dan fauna di Indonesia. 
● Konservasi flora dan fauna di Indonesia dan dunia. 
● Pemanfaatan keanekaragaman hayati Indonesia. 
● Konservasi fflora dan fauna 

● Mengamati flora dan fauna Indonesia di 

lingkungan sekitar 
● Membaca buku teks geografi dan buku 

referensi, dan/atau menyaksikan tayangan 

video tentang persebaran dan konservasi flora 

fauna di Indonesia dan dunia 
● Mengumpulkan data dan informasi tentang 

persebaran dan konservasi flora fauna di 

Indonesia dan dunia 
● Membuat laporan tentang persebaran dan 

konservasi flora fauna di Indonesia dan dunia 
● Menyajikan laporan tentang persebaran dan 

konservasi flora fauna di Indonesia dan dunia 

dilengkapi peta 

4.2  Membuat peta persebaran flora dan 

fauna di Indonesia dan dunia yang 

dilengkapi gambar hewan dan 

tumbuhan endemik 

3.3  Menganalisis sebaran dan 

pengelolaan sumber daya alam 

Persebaran dan Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Indonesia 

● Sumber daya alam. 
● Pertanian 
● Kegiatan Pertambangan. 
● Pariwisata 
● Pemanfaatan sumber daya alam dengan prinsip 

eko-efisiensi. 
● Pembangunan berkelanjutan. 
● AMDAL dan ekolabel 

● Mencari informasi tentang sumber daya 

kehutanan, pertambangan, kelautan, dan 

pariwisata serta pengelolaannya dari berbagai 

sumber/media 
● Berdiskusi tentang sumber daya kehutanan, 

pertambangan, kelautan, dan pariwisata serta 

pengelolaannya sesuai prinsip-

prinsippembangunan berkelanjutan. 
● Mengumpulkan dan mengolah informasi 

tentang persebaran sumber daya kehutanan, 

pertambangan, kelautan, dan pariwisata serta 

pengelolaannya sesuai prinsip-

prinsippembangunan berkelanjutan 
● Menyajikan laporan hasil pengolahan 

informasitentang persebaran sumber daya 

kehutanan, pertambangan, kelautan, dan 

pariwisata serta pengelolaannya sesuai 

prinsip-prinsippembangunan berkelanjutan 

dilengkapi peta 

4.3  Membuat peta persebaran sumber 

daya alam 
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3.4  Menganalisis ketahanan pangan 

nasional, penyediaan bahan industri, 

serta potensi energi baru dan 

terbarukan di Indonesia 

Ketahanan Pangan, Penyediaan Industri dan Energi 

● Ketahanan pangan 
● Penyediaan bahan industri 
● Energi alternatif 

● Mencari informasi dari berbagai 

sumber/media tentang ketahanan pangan, 

industri, serta energi baru dan terbarukan 
● Mengumpulkan dan menganalisis data dan 

informasi terkait ketahanan pangan, industri, 

serta energi baru dan terbarukan 
● Melaporkan hasil analisisdata dan informasi 

terkait ketahanan pangan, industri, serta 

energi baru dan terbarukan dalam bentuk 

tulisan dilengkapi peta, tabel, dan grafik  

4.4  Membuat peta persebaran ketahanan 

pangan nasional, bahan industri, serta 

energi baru dan terbarukan di 

Indonesia 

3.5  Menganalisis dinamika 

kependudukan di Indonesia untuk 

perencanaan pembangunan 

Dinamika dan Masalah Kependudukan. 

● Sumber data kependudukan. 
● Kuantitas dan analisis demografi. 
● Kualitas penduduk 
● Mobilitas penduduk dan pengendaliannya 
● Permasalahan kependudukan dan solusinya 

● Membaca buku teks geografi dan buku 

referensi, dan/atau menyaksikan tayangan 

video tentang kependudukan 
● Mengindentifikasi masalah dan mengajukan 

solusi tentang dampak ledakan penduduk dan 

bonus demografi.  
● Menyajikan hasil pengolahan data dan 

informasi terkait masalah kependudukan di 

Indonesia dilengkapi peta, tabel, grafik, 

dan/atau gambar 
● Membuat model piramida penduduk 

4.5  Menyajikan data kependudukan 

dalam bentuk peta, tabel, grafik, 

dan/atau gambar 

3.6  Menganalisis keragaman budaya 

bangsa sebagai identitas nasional 

berdasarkan keunikan dan sebaran 

Keragaman Budaya Sebagai Identitas Nasional 

● Sebaran keragaman budaya nasional. 
● Identifikasi identitas nasional. 
● Interaksi global dan pengaruhnya terhadap budaya 

nasional. 
● Budaya nasional sebagai potensi wisata dan 

ekonomi kreatif. 

● Mengamati keragaman budaya di lingkungan 

sekitar 
● Mencari informasi melalui berbagai 

sumber/media tentang tentang tentang 

keragaman budaya Indonesia  
● Berdiskusi dan membuat laporan tentang 

keragaman budaya Indonesia 
● Praktik membuat peta keragaman budaya di 

Indonesia 
● Menyelenggarakan pameran keragaman 

budaya di Indonesia (pakaian adat, miniatur 

rumah adat, makanan khas, permainan, cerita 

4.6  Membuat peta persebaran budaya 

daerah sebagai bagian dari budaya 

nasional 
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rakyat, atraksi) 
3.7  Menganalisis jenis dan 

penanggulangan bencana alam 

melalui edukasi, kearifan lokal, dan 

pemanfaatan teknologi modern 

Jenis dan Penanggulangan Bencana Alam 

● Jenis dan karakteristik bencana. 
● Sebaran daerah rawan bencana alam di indonesia. 
● Mitigasi dan adaptasi bencana 
● Kelembagaan penanggulangan bencana. 

● Membaca bukuteks geografi dan buku 

referensi, dan/atau mengamati tayangan video 

terkait bencana alam dan mitigasi bencana 
● Bertanya tentang bencana alam dan mitigasi 

bencana di Indonesia 
● Berdiskusi tentang bencana alam dan mitigasi 

bencana 
● Menyajikan laporan hasil diskusi terkait 

bencana alam dan mitigasi bencana 

dilengkapi sketsa, denah, dan/atau peta  
● Melakukan simulasi mitigasi bencana di 

lingkungan sekolah 
● Membuat peta evakuasi bencana di 

lingkungan sekitar 

4.7  Membuat sketsa, denah, dan/atau peta 

potensi bencana wilayah setempat 

serta strategi mitigasi bencana 

berdasarkan peta tersebut 

 

 

     Bangkinang,        Juli 2023 

 

Mengetahui  

Kepala SMA Muhammadiyah Bangkinang     Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Ikhsan Sazali, S.Pd.I          Yola Oktania,S.Pd 

NBM. 1210472       
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Lampiran 10 RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah  : SMA Muhammadiyah Bangkinang 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas/Semester  : XI / Ganjil 

Materi Pokok : Sumber Daya Alam 

Alokasi Waktu : 4 Pertemuan (8 JP × 45 menit) 

 

❖ Pertemuan ke-1  

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengisi angket pre 

test motivasi belajar siswa pada materi Sumber Daya Alam 

B. Kegiatan Pembelajaran 

Model Pembelajaran:  

Problem Solving 

 

Pendekatan: 

Saintifik 

 

Media/Alat: Proyektor 

dan komputer, lengkap 

dengan media 

presentasi Microsoft 

PowerPoint  

 

Sumber Belajar: 

● Buku Siswa 

Geografi 2 untuk 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a. Guru mengondisikan siswa untuk belajar dan 

memotivasi siswa terkait pokok sumber daya 

alam. 

b. Guru melakukan tanya jawab tentang materi 

sumber daya alam. 

c. Guru menyampaikan tujuan materi dan 

menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

d. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran 

hari ini 

2. Kegiatan Inti (70 menit) 

a. Guru menyebar angket pre test motivasi 

belajar  

b. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan angket 

c. Guru menjelaskan tata cara pengerjaan angket  
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Kelas XI SMA dan 

MA Kelompok 

Peminatan Ilmu-

Ilmu Sosial. 

Penerbit PT Wangsa 

Jatra Lestari 

● Buku lain yang 

relevan 

● Artikel 

d. Menyampaikan hasil evaluasi dan 

simpulan angket motivasi belajar  

e. Mengumpulkan lembar angket motivasi 

belajar 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

a. Mendorong siswa untuk melakukan 

menyimpulkan, merefleksi, dan menemukan 

nilai- nilai yang dapat dipetik dari aktivitas 

hari ini. 

b. Mengingatkan siswa untuk bersyukur atas 

kekuasaan Tuhan yang mampu menciptakan 

makhluk hidup dengan bermacam peranan 

dalam kehidupan. 

c. Memberikan penghargaan kepada kelompok 

atau individu yang berkinerja baik. 

d. Menyampaikan materi pembelajaran untuk hari 

berikutnya. 

C. Penilaian 

1. Penilaian Sikap: Observasi baik dalam KBM atau di luar KBM, Penilaian 

antarteman dan penilaian diri. 

2. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. 

3. Penilaian Keterampilan: Praktik, produk, proyek, dan portofolio. 

 

❖ Pertemuan ke-2 Kompetensi Dasar: 

3.3  Menganalisis sebaran dan pengelolaan sumber daya alam 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui metode Problem 

Solving , siswa mampu mengidentifikasi Sumber Daya Alam. 

B. Kegiatan Pembelajaran 

Model Pembelajaran: 1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
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Problem Solving 

 

Pendekatan: 

Saintifik 

 

Media/Alat: Proyektor 

dan komputer, lengkap 

dengan media presentasi 

Microsoft PowerPoint 

 

Sumber Belajar: 

● Buku Siswa Geografi 2 

untuk kelas xi SMA 

dan MA kelompok 

peminatan ilmu-ilmu 

sosial. Penerbit PT 

Wangsa Jatra Lestari. 

● Buku lain yang 

relevan 

● Referensi  digital 

a. Guru mengondisikan siswa untuk belajar 

dan memotivasi siswa terkait pokok 

bahasan sumber daya alam kemudian 

mendiskusikannya. 

b. Guru menyampaikan tujuan materi dan 

menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai. 

2. Kegiatan Inti (70 menit) 

a. Guru membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok.  

b. Guru memberikan studi kasus atau 

permasalahan terkait dengan materi yang 

dipelajari, setiap kelompok memiliki topik 

yang berbeda. 

c. Setiap kelompok diberikan media bahan untuk 

pembelajaran. 

d. Siswa diminta mencari mencari bahan materi 

yang sesuai dengan bagian kelompoknya 

masing-masing. 

e. Siswa diminta untuk merumuskan 

pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan 

pemecahan. 

f. Guru membimbing siswa dalam 

penyelesaian tugas. 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

a. Peserta didik bersama guru menarik 

kesimpulan atas seluruh pembelajaran yang 

telah dilakukan hari ini dan kesesuaiannya 

dengan tujuan pembelajaran. 

b. Guru memberi motivasi kepada semua siswa 

dan ditutup dengan salam. 
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❖ Pertemuan ke-3 Kompetensi Dasar: 

4.3  Membuat peta persebaran sumber daya alam 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui model Problem 

Solving, siswa mampu menyajikan contoh hasil penalaran tentang 

sumber daya alam dalam bentuk peta, tabel, dan/atau grafik. 

B. Kegiatan Pembelajaran 

Model 

Pembelajaran: 

Problem Solving 

 

Pendekatan: 

Saintifik 

 

Media/Alat: 

Proyektor dan 

komputer, 

lengkap dengan 

media presentasi 

Microsoft 

PowerPoint  

 

Sumber Belajar: 

● Buku Siswa 

Geografi 2 

untuk kelas xi 

SMA dan MA 

kelompok 

peminatan ilmu-

ilmu sosial. 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a. Guru mengondisikan siswa untuk belajar 

dan memotivasi siswa terkait pokok 

bahasan sumber daya alam kemudian 

mendiskusikannya. 

b. Guru menyampaikan tujuan materi dan 

menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai. 

2. Kegiatan Inti (70 menit) 

a. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 

hasil kelompok yang telah dikerjakan pada 

minggu sebelumnya. 

b. Setelah kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya maka kelompok lain bisa 

memberikan pendapat atau pertanyaan terkait 

materi yang di presentasikan. 

c. Kelompok yang presentasikan memberikan 

solusi atas pertanyaan yang diberikan 

kelompok lain dan kelompok lain juga bisa 

membantu memberikan solusi dari pertanyaan 

tersebut. 

d. Pengajar mengecek hasil pekerjaan serta 

melihat apa saja yang butuh di perbaiki. 
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Penerbit PT 

Wangsa Jatra 

Lestari. 

● Buku lain yang 

relevan 

● Referensi 

digital 

e. Pengadaan kuis secara individu dengan tujuan 

mengetahui pemahaman peserta didik. 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

a. Mendorong siswa untuk melakukan 

menyimpulkan, merefleksi, dan menemukan 

nilai- nilai yang dapat dipetik dari aktivitas 

hari ini. 

b. Mendorong siswa untuk selalu teliti dan 

cermat ketika membaca dan menyimpulkan 

sebuah kesimpulan ilmiah. 

c. Mengingatkan siswa untuk bersyukur atas 

kekuasaan Tuhan yang mampu menciptakan 

makhluk hidup dengan bermacam peranan 

dalam kehidupan. 

d. Memberikan penghargaan kepada kelompok 

atau individu yang berkinerja baik. 

 

❖ Pertemuan ke-4 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengisi angket 

post test minat belajar siswa pada materi sumber daya alam. 

B. Kegiatan Pembelajaran 

Model 

Pembelajaran: 

Problem Solving 

 

Pendekatan: 

Saintifik 

 

Media/Alat: 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

a. Guru mengondisikan siswa untuk belajar 

dan memotivasi siswa terkait pokok 

bahasan sumber daya alam kemudian 

mendiskusikannya. 

b. Guru melakukan tanya jawab tentang materi 

sumber daya alam. 

c. Guru menyampaikan tujuan materi dan 
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Proyektor dan 

komputer, 

lengkap dengan 

media presentasi 

Microsoft 

PowerPoint 

 

Sumber Belajar: 

● Buku Siswa 

Geografi 2 

untuk kelas xi 

SMA dan MA 

kelompok 

peminatan ilmu-

ilmu sosial. 

Penerbit PT 

Wangsa Jatra 

Lestari. 

● Buku lain yang 

relevan 

● Referensi 

digital 

menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai. 

d. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran 

hari ini 

2. Kegiatan Inti (70 menit) 

a. Guru menyebar angket pre test motivasi 

belajar 

b. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

angket 

c. Guru menjelaskan tata cara pengerjaan 

angket  

d. Menyampaikan hasil evaluasi dan 

simpulan angket motivasi belajar  

e. Mengumpulkan lembar angket motivasi 

belajar 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

a. Mendorong siswa untuk melakukan 

menyimpulkan, merefleksi, dan menemukan 

nilai- nilai yang dapat dipetik dari aktivitas 

hari ini. 

b. Mengingatkan siswa untuk bersyukur atas 

kekuasaan Tuhan yang mampu menciptakan 

makhluk hidup dengan bermacam peranan 

dalam kehidupan. 

c. Memberikan penghargaan kepada kelompok 

atau individu yang berkinerja baik. 

d. Menyampaikan materi pembelajaran untuk 

hari berikutnya. 

C. Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Observasi baik dalam KBM atau di luar KBM, 
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Penilaian antarteman dan penilaian diri. 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. 

c. Penilaian Keterampilan: Praktik, produk, proyek, dan portofolio. 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Yola Oktania, S.Pd. 

 Bangkinang,     November 

2023 

Peneliti 

 

 

 

Rafiq Himmawan 

11911210495 
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Lampiran 11 Kisi-Kisi Instrument 

 

Variabel indikator No. item 

Motivasi Belajar 

1. Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil 
1,2,3,4 

2. Adanya dorongan dan 

keinginan dalam belajar 
5,6,7,8 

3. Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan 
9,10,11,12 

4. Adanya penghargaan dalam 

belajar 
13,14,15,16 

5. Adanya kegiatan menarik 

dalam belajar 
17,18,19,20 

6. Adanya lingkungan belajar 

yang kondusif 
21,22,23,24 

Jumlah 24 
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Lampiran 12 Angket Penelitian 

ANGKET 

 MOTIVASI BELAJAR SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran   : 

Tanggal  : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

 1 Isilah terlebih dahulu identitas ananda 

 2 Bacalah setiap pernyataan dengan seksama 

 3 Pilih jawaban pernyataan dengan memberikan tanda check list (√) pada 

alternatif jawaban yang paling sesuai dengan keadaan ananda 

 Keterangan : 

SS  : Sangat Sesuai 

S  : Sesuai 

CS  : Cukup Sesuai 

TS  : Tidak Sesuai 

STS  : Sangat Tidak Sesuai  

 

No. Indikator Pernyataan 
Respon 

SS S CS TS STS 

1. 

Adanya 

hasrat dan 

keinginan 

berhasil 

Saya tidak mudah putus asa saat 

mengalami kesulitan belajar 

geografi 

     

2. 

Ketika mendapatkan nilai yang 

jelek saya tidak kecewa, tetapi 

lebih giat belajar 

     

3. 

Saya akan mempertahankan dan 

belajar lebih giat saat 

mendapatkan nilai yang 

memuaskan 

     

4. 

Saya akan mempelajari berulang 

kali jika belum paham saat 

dijelaskan 

     

5. 

Adanya 

dorongan 

dan 

keinginan 

dalam 

Saya selalu mencari informasi 

yang berhubungan dengan 

pelajaran geografi dari berbagai 

sumber 

     

6. Saya tidak malu bertanya jika      
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belajar tidak paham saat belajar geografi 

7. 

Saya tertarik untuk 

menyelesaikan soal-soal geografi 

yang diberikan guru 

     

8. 
Saya bertanya pada teman jika 

ada materi yang belum dipahami 

     

9. 

Adanya 

harapan dan 

cita-cita 

masa depan 

Saya belajar geografi dengan 

sungguh-sungguh agar mudah 

menggapai cita-cita di masa 

depan 

     

10. 
Saya belajar dengan giat agar 

memperoleh peringkat tinggi 

     

11. 

Saya berusaha meningkatkan 

prestasi dalam mata pelajaran 

geografi 

     

12. 
Setelah tamat SMA saya 

berencana untuk kuliah 

     

13. 

Adanya 

penghargaan 

dalam 

belajar 

Saya mendapat hadiah ketika 

nilai geografi bagus 

     

14. 

Saya rajin mengerjakan soal-soal 

geografi maka guru akan 

memberikan pujian 

     

15. 
Saya senang ketika mendapatkan 

pujian atas pekerjaan saya sendiri 

     

16. 

Guru selalu menghargai hasil 

pekerjaan kami, sehinggan kami 

tidak merasa rendah diri jika 

pekerjaan kami belum sempurna 

     

17. 

Adanya 

kegiatan 

menarik 

dalam 

belajar 

Saya merasa senang terhadap 

pembelajaran yang menggunakan 

video 

     

18. 

Saya senang belajar jika guru 

menggunakan media yang 

menarik 

     

19. 

Saya senang jika guru 

memberikan kuis saat 

pembelajaran 

     

20. 

Bila dalam pembelajaran 

membosankan guru akan 

membangkitkan semangat kami 

dengan yel-yel, bernyanyi atau 

bermain 

     

21. 

Adanya 

lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

Ruang belajar dikelas sangat 

nyaman sehingga saya dapat 

berkonsentrasi saat belajar 

geografi 
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22. 
Keadaan kelas saya rapi dan 

bersih 

     

23. Saya merasa betah di dalam kelas      

24. 

Saya senang mempelajari 

geografi, karena dilakukan secara 

berkelompok. Sehingga saya bisa 

berdiskusi dengan teman  
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Lampiran 13 Peta Lokasi 
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Lampiran 14 Dena Sekolah 
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Lampiran 15 Dokumentasi  
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102 
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